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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan setelah melalui beberapa 

tahapan prosedur ilmiah, untuk menarik kesimpulan dari suatu pengertian dan 

pemahaman dari judul “Implementasi Supervisi Gabungan Saintifik, Artistik 

dan Klinis Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik 

Guru Agama di MA Raudlatut Tholibin Desa Sidomulyo Kecamatan Jekulo 

Kabupaten Kudus Tahun Pelajaran 2015/2016”, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Supervisi Gabungan Saintifik, Artistik dan Klinis Kepala Madrasah di MA 

Raudlatut Tholibin Desa Sidomulyo Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus 

Tahun Pelajaran 2015/2016. Menurut peneliti dapat dikategorikan cukup 

baik dan sudah sesuai dengan prosedur supervisi model gabungan 

saintifik, artistik dan klinis ini, diantaranya dapat dilihat dari jadwal 

pelaksanaan supervisi, semua guru mendapat jadwal supervisi, teknik yang 

di pakai yaitu supervisi kunjungan kelas atau observasi kelas yang 

dilakukan oleh kepala madrasah kepada guru agama, serta instrument 

pengumpulan data yang digunakan yaitu berupa daftar penilaian supervisi 

dan lain sebagainya. Dari semua prosedur tersebut dapat diperoleh data 

dari keadaan riil, dan bukan berdasarkan tafsiran pribadi kepala madrasah. 

Hanya saja terdapat kendala bagi kepala madrasah dalam melaksanakan 

supervisi gabungan saintifik, artistik dan klinis yang terkadang waktu 

pelaksanaannya tidak sesuai dengan jadwal pelaksanaan supervisi yang 

sudah direncanakan.  

2. Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Agama di MA Raudlatut 

Tholibin Desa Sidomulyo Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus Tahun 

Pelajaran 2015/2016. Menurut peneliti dapat dikategorikan signifikan, 

karena dengan adanya supervisi gabungan saintifik, artistik dan klinis 

kepada guru agama mampu meningkatkan kompetensi pedagogik guru 
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agama. Peningkatan kompetensi pedagogik guru agama dapat diihat dari 

beberapa pencapaian yang tampak dari guru agama, guru agama merasa 

termotivasi untuk meningkatkan kompetensinya dalam mengelola 

pembelajaran, guru agama juga menyadari tugasnya sebagai profesi 

keguruan untuk selalu melengkapi administrasi.  

3. Implementasi Supervisi Gabungan Saintifik, Artistik dan Klinis yang 

dilakukan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik 

Guru Agama di MA Raudlatut Tholibin Desa Sidomulyo Kecamatan 

Jekulo Kabupaten Kudus Tahun Pelajaran 2015/2016. Menurut peneliti 

dapat dikategorikan baik, hal ini dapat dibuktikan dengan adanya 

peningkatan kualitas mengajar guru agama setelah mendapat pengarahan 

dan pembinaan dari kepala madrasah dengan menggunakan model 

supervisi gabungan saintifik, artistik dan klinis. Hal itu juga dapat 

dibuktikan dengan adanya nilai KKM yang diperoleh peserta didik sudah 

efektif pada mata pelajaran agama yaitu: Fiqih, Qur’an Hadits, Aqidah 

Akhlak dan Sejarah Kebudayaan Islam: 8,5 diatas nilai rata-rata KKM : 

6,5. 

 

B.  Saran-Saran 

Demi perbaikan dan kesempurnaan serta peningkatan kualitas 

pendidikan khusunya peningkatan kompetensi pedagogik guru agama di MA 

Raudlatut Tholibin Desa Sidomulyo Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus 

tahun pelajaran 2015/2016, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Kepada Supervisor atau Kepala Madrasah 

a. Hendaknya kepala madrasah dalam melaksanakan supervisi gabungan 

saintifik, artistik dan klinis, tepat waktu sesuai dengan jadwal yang 

telah ditetapkan sehingga dalam meningkatkan kinerja guru agama 

dan menangani permasalahan guru agama dalam mengelola 

pembelajaran dapat teratasi dengan cepat dan tepat. 
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b. Hendaknya kepala madrasah menyediakan banyak waktu untuk 

memantau dan mengontrol guru serta memberikan pengarahan, 

pembinaan kepada guru agama dalam menjalankan tugas-tugasnya, 

terlebih dalam meningkatkan kompetensi pedagogik yaitu kualitas 

mengajar. 

2. Kepada Guru Agama 

a. Hendaknya guru agama selalu berusaha meningkatkan profesi 

keguruannya dalam rangka untuk meningkatkan kompetensinya dan 

selalu menjadi panutan atau suri tauladan bagi siswanya dan juga 

menyadari tugasnya sebagai profesi keguruan untuk selalu melengkapi 

administrasi. 

b. Hendaknya guru agama selalu aktif menceritakan atau mendiskusikan 

kekurangan yang dihadapinya kepada supervisor mengenai 

kemampuannya dalam mengelola pembelajaran, sehingga nantinya 

supervisor akan lebih memperhatikan guru agama dan supervisor 

mampu memberikan penyelesaian atau solusi mengenai permasalahan 

yang dihadapinya. 

 

C. Penutup 

Demikian pembuatan skripsi yang berjudul “Implementasi Supervisi 

Gabungan Saintifik, Artistik dan Klinis Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru Agama di MA Raudlatut 

Tholibin Desa Sidomulyo Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus Tahun 

Pelajaran 2015/2016”. 

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas Rahmat, 

Taufiq, Hidayah, Inayah dan I’anahnya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga tetap 

tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai pembawa risalah 

Ilahiyah, beserta keluarga dan sahabat-sahabatnya.  

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu penulisan skripsi ini dari tahap awal sampai selesai, dimana 



84 

 

 

banyak sumbangan pemikiran yang penulis terima, baik dalam bentuk 

diskusi, informasi, motivasi  maupun dalam bentuk yang lain.  

Penulis menyadari bahwa sebagai insan yang lemah tentunya 

memiliki kekurangan, karena dalam penyusunan skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu penulis mengharapkan dari pembaca yang 

budiman saran dan kritikannya yang bersifat membangun untuk 

kesempurnaan, karena hal itu merupakan tolok ukur dalam berkarya yang 

lebih baik dimasa yang akan datang. Akhirnya, penulis berharap semoga hasil 

penulisan skripsi ini dapat bermanfaat bagi diri penulis khususnya dan bagi 

para pembaca pada umumnya. Amiiiiiinn…… 


